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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN 

0. Desain Penelitian
1. Metode  Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2014: 8), penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. 
Desain penelitian ini menggunakan Quasi Experimental tipe Nonequivalent Control Group Design dengan melibatkan kelompok eksperimen dan kontrol. Dalam desain ini baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol sama-sama diberi pretest kemudian dicari hasilnya. Setelah itu kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan. Kemudian keduanya mendapatkan post-test untuk mengetahui hasil perlakuan yang telah dilakukan.
Tabel 3.1 Desain Penelitian
	Kelompok
	Pretest
	Perlakukan
	Postest

	Eksperimen 
	O1
	X1
	O2

	Kontrol
	03
	X2
	04


Keterangan :
01  : tes sebelum perlakuan 	
03  : tes sebelum perlakuan 
         02 : tes setelah pelakuan 
         04 : tes setelah perlakun 
X1 : Penerapan Buku Digital Interaktif
X2 : Penerapan Powerpoint

0. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012, 60) variabel penelitian pada dasarnya merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian dapat ditarik kesimpulannya. Sesuai dengan masalah penelitian yang diajukam maka variabel dalam penelitian ini adalah: 
a) Variabel bebas (independent variable)/ Variable X : Buku Digital Interaktif
Buku Digital interaktif adalah aplikasi yang memuat materi pelajaran dengan tampilan digital dan memiliki fitur interaktif yang pengoperasiannya membutuhan perangkat elektronik seperti smartphone maupun komputer.
b) Variabel terikat (dependent variable) / Variable Y1 : Pemahaman Siswa
		Pemahaman siswa adalah kemampuan siswa dalam mempertahankan, membedakan, menduga, menerangkan memperluas, menyimpulkan, memberikan contoh, menuliskan kembali, dan memperkirakan.







Tabel 3.2 Tabel Operasional Variabel
	No
	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala

	1.
	Variabel X Buku Digital Interaktif
	Buku Digital interaktif adalah aplikasi yang memuat materi pelajaran dengan tampilan digital dan memiliki fitur interaktif yang pengoperasiannya membutuhan perangkat elektronik seperti smartphone maupun komputer.
	1. Ketepatan isi materi.
2. Ketepatan tujuan
3. Komposisi dan ukuran gambar dan teks
4. Komposisi warna
5. Relevansi Kompetensi
6. Kelengkapan Materi
7. Keruntutan materi
8. Kejelasan Materi
9. Tingkat kesulitan materi
10. Kesesuaian dengan peserta didik
	Ordinal 

	2
	Variabel Y
Pemahaman Siswa
	Pemahaman siswa adalah kemampuan siswa dalam mempertahankan, membedakan, menduga, menerangkan memperluas, menyimpulkan, memberikan contoh, menuliskan kembali, dan memperkirakan
	1. Menjelaskan
2. Memberikan contoh
3. Membandingkan
4. Menyimpulkan 
5. Membedakan 

	Ordinal



B. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi
		Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di MTs Darussalam Wanaraja tahun pelajaran 2023/2024.
b. Sampel
		Sampel adalah sebagian dari jumlah dan memiliki karakteristik yang ada pada populasi tersebut (Sugiyono, 2012:118). Adapun sampel pada penelitian ini berdasarkan pertimbangan di atas adalah dua kelas yaitu yaitu siswa kelas VII A sebanyak 21 siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VII B sebanyak 22 siswa sebagai kelas control.
C. Instrument Penelitian
	Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun social yang diamati (Sugiyono, 2012:148). Instrument penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu tes pemahaman siswa yang digunakan sebagai pengukuran atau penilaian berupa tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) dengan teknik pilihan ganda (multiple choice). 
D. Uji Coba Instrumen
	Instrumen penelitian dianalisis dengan teknik uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Berikut ini tahapan analisis instrumen penelitian :
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau keshahihan suatu instrumen. Untuk mengetahui apakah suatu instrumen dapat dijadikan sebagai alat ukur dengan tepat, maka dapat digunakan teknik korelasi.Teknik yang digunakan untuk mengetahui kesejajaran menurut Arikunto (2009:71) adalah teknik kolerasi product moment yang  dikemukakan oleh Pearson. 

rXY  =          n∑XY – (∑ X) (∑Y)

                    √(n ∑X2- (∑X)2) . (n∑Y2 – (∑Y)2)

								(Sundayana,2014:61)

Keterangan :

rxy                = koefisien korelasi

X           = skor item tes

Y           = jumlah skor item

n          = banyaknya peserta tes
	
Untuk mengetahui kevalidan butir soal maka harga rhitung dibandingkan rtabel sesuai dengan jumlah responden. Jika rhitung > rtabel maka butir soal tersebut dinyatakan valid. Adapun interpretasi kevalidan butir soal dapat dilihat dalam tabel interpretasi validitas butir soal Guilford (1956:145) dalam Nurcahyanto (2013:3)
Tabel 3.3 Validitas Butir Soal
	Besarnya rxy
	Interpretasi

	0,80 < rxy ≤ 1,00
0,60  < rxy ≤ 0,80
0,40 < rxy ≤ 0,60
0,20 < rxy ≤ 0,30
0,00 < rxy ≤ 0,20
rxy≤ 0,00
	Validitas sangat tinggi
Validitas tinggi
Validitas sedang
Validitas rendah
Validitas sangat rendah
Tidak valid



	Berikut ini hasil uji validitas butir soal hasil belajar siswa ;
Tabel 3.4
uji validitas butir soal hasil belajar

	Nomor Pernyataan
	Nilai rxy
	Interpretasi

	1
	0,624
	Validitas Tinggi

	2
	0,510
	Validitas sedang

	3
	0,772
	Validitas tinggi

	4
	0,534
	Validitas sedang

	5
	0,504
	Validitas sedang

	6
	0,380
	Validitas rendah

	7
	0,602
	Validitas tinggi

	8
	0,586
	Validitas sedang

	9
	0,287
	Validitas rendah

	10
	0,189
	Validitas sangat rendah

	11
	0,583
	Validitas sedang

	12
	0,362
	Validitas rendah

	13
	0,670
	Validitas tinggi

	14
	0,576
	Validitas sedang

	15
	0,674
	Validitas tinggi

	16
	-0,127
	Tidak valid

	17
	0,263
	Validitas rendah

	18
	0,049
	Validitas sangat rendah

	19
	0,273
	Validitas rendah

	20
	0,165
	Validitas rendah

	21
	0,464
	Validitas sedang

	22
	0,405
	Validitas sedang

	23
	0,380
	Validitas rendah

	24
	0,380
	Validitas rendah

	25
	0,090
	Validitas sangat rendah



Berdasarkan table diatas perhitungan koefisien korelasi dapat diperoleh soal yang bisa digunakan berjumlah 24 soal dengan kategori valid dan 1 soal tidak bisa digunakan karena tidak valid yaitu nomor 16. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliable adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama juga (Sugiyono, 2012:173). Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf signifikansi tinggi apabila tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap dan cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. 
Teknik analisis data, untuk pengujian reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha :
r11=
Keterangan :
r11 =  reliabilitas instrumen
n = banyaknya butir pertanyaan
∑Si2 = jumlah varians item
Si2 = varians total
Tabel 3.5
Tingkat Reliabilitas

	Alpha
	Tingkat Reliabilitas

	0,00 ≤ r11 < 0,20

0,20 ≤ r11 < 0,40

0,40 ≤ r11 < 0,60

0,60 ≤ r11 < 0,80

0,80 ≤ r11 ≤ 1,00
	Sangat rendah

Rendah Cukup Tinggi
Sangat Tinggi


Sumber : (Guilford dalam Sundayana, 2013: 71)
Tabel 3.6
Hasil Uji Tingkat Reliabilitas

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.787
	24



Dari data diatas dapat disimpulkan diperoleh nilai reliabilitas dari 25 butir pernyataan dengan crobach’s Alpha sebesar 0,787 memiliki nilai reliabilitas tinggi. 
3. Uji Taraf Kesukaran
Kesukaran suatu butir soal adalah bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal (Arikunto, 2009:207). Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,0. Soal dengan indeks kesukaran 0,00 menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar, sedangkan indeks 1,0 menunjukkan soal itu terlalu mudah. Suatu soal tes hendaknya  tidak  terlalu  sukar  dan  tidak  pula  terlalu  mudah.  Rumus  yang digunakan untuk menghitung tingkat kesukaran (Arikunto, 2009:208)

Keterangan :

P            = indeks tingkat kesukaran

B            = jumlah siswa yang menjawab benar

JS           = jumlah seluruh siswa peserta tes


Tabel 3.5  
Klasifikasi Indeks Kesukaran

	Nilai Indeks Kesukaran
	Tingkat Kesukaran

	0,00<= P < = 0,30
0,31 <= P <= 0,70
0,71 <= P <= 1,00
	Sukar
Sedang
Mudah



	
Hasil perhitungan tingkat kesukaran untuk instrument hasil belajar dapat dilihat pada table berikut:
Tabel 3.10 
Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran

	
	
	
	
	
	
	

	No Soal
	SA
	SB
	IA
	IB
	TK
	Keterangan

	1
	11
	5
	25
	25
	0.6
	Sedang

	2
	5
	2
	25
	25
	0.3
	Sukar

	3
	11
	3
	25
	25
	0.6
	Sedang

	4
	7
	1
	25
	25
	0.3
	Sukar

	5
	7
	2
	25
	25
	0.4
	Sedang

	6
	7
	4
	25
	25
	0.4
	Sedang

	7
	7
	2
	25
	25
	0.4
	Sedang

	8
	10
	4
	25
	25
	0.6
	Sedang

	9
	8
	7
	25
	25
	0.6
	Sedang

	10
	5
	4
	25
	25
	0.4
	Sedang

	11
	8
	1
	25
	25
	0.4
	Sedang

	12
	7
	3
	25
	25
	0.4
	Sedang

	13
	10
	3
	25
	25
	0.5
	Sedang

	14
	11
	6
	25
	25
	0.7
	Sedang

	15
	8
	2
	25
	25
	0.4
	Sedang

	17
	7
	4
	25
	25
	0.6
	Sedang

	18
	8
	7
	25
	25
	0.3
	Sukar

	19
	5
	3
	25
	25
	0.4
	Sedang

	20
	6
	5
	25
	25
	0.4
	Sedang

	21
	6
	3
	25
	25
	0.4
	Sedang

	22
	6
	3
	25
	25
	0.4
	Sedang

	23
	7
	4
	25
	25
	0.4
	Sedang

	24
	8
	3
	25
	25
	0.4
	Sedang

	25
	5
	4
	25
	25
	0.4
	Sedang




Dari hasil pengujian tingkat kesukaran pada butir soal didapatkan 3 soal dengan tingkat kesukaran sukar, dan 21 soal dengan tingkat kesukaran sedang. Dapat ditarik kesimpulan bahwa soal instrumen yang akan diberikan pada penelitian ini dianggap baik karena soal tersebut sebagian besar berada pada kriteria sedang. Artinya bahwa instrumen yang baik adalah yang seimbang yaitu  tidak terlalu mudah juga tidak terlalu sukar. 
4. Daya Pembeda
Daya pembeda adalah kemampuan soal untuk membedakan antara siswa yang menguasai materi (berkemampuan tinggi) dengan siswa tidak menguasai (berkemampuan rendah) materi pelajaran (Arikunto, 2009:211). Rumus yang digunakan sebagai berikut:

Keterangan :
D           = Daya Pembeda
J             = Banyaknya siswa
JA          = Banyaknya siswa pada kelompok atas
JB          = Banyaknya siswa pada kelompok bawah
BA         = Banyak siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
BB         = Banyak siswa kelompok bawah yang menjawab dengan benar

Menurut Arikunto (2009:218),  hasil  perhitungan dikonsultasikan atau disesuaikan dengan klasifikasi daya pembeda. 

Tabel 3.11
 Klasifikasi Daya Pembeda

	Nilai
	Tingkat Daya Pembeda

	0,00 ≤ D ≤ 0,20
0,21 ≤ D ≤  0,40
0,41 ≤ D ≤  0,70
0,71 ≤ D ≤  1,00
Negative
	jelek (poor)
cukup (satisfactory)
baik (good) 
(excellent) sangat baik
dibuang saja.



Berikut ini hasil perhitungan daya pembeda untuk instrument hasil belajar siswa dapat dilihat pada table dibawah ini :

Tabel 3.12
 Hasil Uji Daya Pembeda

	No Soal
	SA
	SB
	IA
	IB
	DP
	Keterangan

	1
	11
	5
	25
	25
	0.5
	Baik

	2
	5
	2
	25
	25
	0.3
	Cukup

	3
	11
	3
	25
	25
	0.7
	Baik

	4
	7
	1
	25
	25
	0.5
	Baik

	5
	7
	2
	25
	25
	0.4
	Cukup

	6
	7
	4
	25
	25
	0.2
	Jelek

	7
	7
	2
	25
	25
	0.4
	Cukup

	8
	10
	4
	25
	25
	0.5
	Baik

	9
	8
	7
	25
	25
	0.1
	Jelek

	10
	5
	4
	25
	25
	0.2
	Jelek

	11
	8
	1
	25
	25
	0.6
	Baik

	12
	7
	3
	25
	25
	0.3
	Cukup

	13
	10
	3
	25
	25
	0.6
	Baik

	14
	11
	6
	25
	25
	0.4
	Cukup

	15
	8
	2
	25
	25
	0.5
	Baik

	17
	7
	4
	25
	25
	0.2
	Jelek

	18
	8
	7
	25
	25
	0.1
	Jelek

	19
	5
	3
	25
	25
	0.2
	Jelek

	20
	6
	5
	25
	25
	0.1
	Jelek

	21
	6
	3
	25
	25
	0.2
	Jelek

	22
	6
	3
	25
	25
	0.2
	Jelek

	23
	7
	4
	25
	25
	0.2
	Jelek

	24
	8
	3
	25
	25
	0.4
	Cukup

	25
	5
	4
	25
	25
	0.1
	Jelek



Berdasarkan table diatas diperoleh nilai daya pembeda dari 24 butir soal dengan 7 soal kategori baik, 6 soal kategori sedang, dan 11 soal dengan kategori jelek. 
E. Teknik Analisis data
Sugiyono (2013: 333) menjelaskan bahwa ” analisis data diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data dengan pendekatan metode kuantitatif deskriptif. Dimana dalam pengolahan data secara kuantitatif ini mengolah data hasil pretest dan posttest. Adapun langkah-langkah pengolahan datanya sebagai berikut :
1. Pemberian Skor
	Skor untuk soal pilihan ganda ditentukan berdasarkan metode Right Only, yaitu jawaban benar diberi skor satu dan jawaban salah atau butir soal yang tidak dijawab diberi skor nol.
2. Pengolahan data skor  pretest dan posttest 
	Pengolahan data skor hasil pretest dan posttest dianalisis dengan langkah sebagai berikut :
1) Menghitung  nilai  rata-rata  kelompok,  minimum  maksimum,  standar deviasi dan varians dengan menggunakan program SPSS 20.0 for Windows
2) Melakukan uji normalitas. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing kelompok sampel berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas sebaran data dilakukan dengan cara membandingkan nilai Kolmogorov-Smirnov dan Probabilitas dengan nilai signifikansinya adalah 0,05.
Dengan dasar pengambilan keputusan bahwa :
P dari koefisien K-S > α (0,05), maka data berdistribusi normal
P dari koefisien K-S < α (0,05), maka data tidak berdistribusi normal.
Perhitungan dalam pengujian normalitas sebaran data ini menggunakan program SPSS 20.0 for Windows
3) Melakukan uji homogenitas. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing kelompok sampel mempunyai varians yang sama atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan uji Levene dengan taraf signifikansi 5% dengan menggunakan program SPSS 20.0 for Windows
Kriteria pengujian :
Jika nilai signifikansi P > ∝(0.05), maka homogen 
Jika nilai signifikansi P < ∝(0.05), maka tidak homogen
4) Melakukan uji kesamaan  dua  rata-rata.  Uji  kesamaan  dilakukan  untuk mengetahui apakah terdapat kesamaan antara rata-rata nilai pretest perolehan dari kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum dilakukan pembelajaran.  Uji  ini  dilakukan  jika  data  berdistribusi  normal  dan homogen, maka dilakukan uji annova dengan bantuan program SPSS 20.0
1) Jika  data  berdistribusi  normal  dan  homogen,  maka  digunakan  uji  Annova jenis Univariate Analysis of Variance digunakan untuk menguji banyak kelompok sampel yang melibatkan klasifikasi ganda (lebih dari satu variabel dependen).  Hasil akhir yang didapatkan adalah nilai f hitung. Nilai tersebut dibandingkan dengan nilai dalam tabel f pada derajat kebebasan tertentu (degree of freedom). Jika F hitung > F Tabel, maka disimpulkan bahwa menerima H1 atau yang berarti ada perbedaan secara nyata atau signifikan.
2) Jika data tidak berdistribusi normal atau salah satu dari kedua data tersebut tidak berdistribusi normal dan homogen, maka digunakan uji statistik non-parametrik Mann-Whitney. 
5) Pengujian hipotesis dan hasilnya akan digunakan sebagai acuan penarikan kesimpulan.
Hipotesis :
 Ha : Penggunaan buku digital interaktif lebih efektif dibandingkan dengan powerpoint dalam meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA.
𝐻o : Penggunaan buku digital interaktif tidak efektif dibandingkan dengan powerpoint dalam meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA.
Kriteria Pengujian: 
1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻0 diterima 
2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻0 ditolak 
3. Analisis Data Indeks Gain
Gain adalah selisih antara nilai posttest dan pretest. Gain menunjukkan peningkatan minat dan pemahaman  atau  penguasaan  konsep    setelah proses pembelajaran. Besar  gain  yang ternormalisasi  ini  diinterpretasikan  untuk  menyatakan kriteria gain ternormalisasi menurut Richard R. Hake (1999) :
Gain ternormalisasi (N-gain) = 
	Dengan kategori gain ternormalisasi (g) sebagai berikut :
Tabel 3.7 
Nilai Gain

	Nilai g
	Interpretasi

	0.7 < g < 1
	Tinggi

	0.3 ≤ g ≤ 0.7
	Sedang

	0 < g < 0.3
	Rendah
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